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SUMMARY

ERLINA. Application Of Organic and Anorganic Fertilizers on the Growth and
Yield of Red Rice (Oryza nivara L.) (Supervised by MARIA FITRIANA and
TEGUH ACHADI).

The objectives of this research was to know the effects of organic and
anorganic fertilizers on the growth and yield of red rice (Oryza nivara L.). This
research was counducted from April throught Juli 2016. The method that used was
randomized complete block design consisted of ten treatments and three
replications. The treatmentswere 75 % of Urea, SP-36 and KCl fertilizer (P.), 50
% of Urea, SP-36 and KCl fertilizer (P2), cow manure fertilizer + 25 % of Urea,
SP-36 and KCI fertilizer (Ps), cow manure fertilizer + 50 % of Urea, SP-36 and
KCl fertilizer (P4), compost of long beans+ 25 % of Urea, SP-36 and KCl fertilizer
(Ps), compost of long beans + 50 % of Urea, SP-36 and KCl fertilizer (Ps), compost
of oil pam empty fruit bunch + 50% of Urea, SP-36 and KCI fertilizer (P7),
compost of oil pam empty fruit bunch + 25% of Urea, SP-36 and KClI fertilizer
(Ps), compost of mucuna+ 25 % of Urea, SP-36 and KClI fertilizer (Pg), compost of
mucuna + 50 % of Urea, SP-36 and KCI fertilizer ( Pio). The results showed that
the combination of organic and anorganic fertilizers was better than the organic or
anorganic fertilizer alone. The treatment of compost mucuna + 50 % of Urea, SP-
36 and KCI fertilizer gave the best yield of red rice on the maximum number of
tillers, the number of profuctive tillers, the number of grain pithy, the weight of
harvest dry grain per plot. Those were 22,67, 21,71, 208,33, 128 g and weight of
pithy grain per hectar was 2,12 ton .
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RINGKASAN

ERLINA. Pemberian Pupuk Organik dan Anorganik Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Padi Beras Merah (Oryza nivara L.). (Dibimbing oleh MARIA
FITRIANA dan TEGUH ACHADI).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengarun pemberian
pencampuran pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi beras merah. Penelitian dilaksanakan dari bulan April hingga Juli
2016 di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan
sepuluh perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuanya adalah pupuk Urea, SP-36, KCl
75 % ( P1), pupuk kotoran sapi + pupuk Urea, SP-36, KCI 25 % (Ps), pupuk kotoran
sapi + pupuk Urea, SP-36, KCI 50 % (P4), kompos kacang panjang + pupuk Urea,
SP-36, KCl 25 % (Ps), kompos kacang panjang + pupuk Urea, SP-36, KCl 50 %
(Ps), kompos Tandan Kosong K elapa Sawit + Urea, SP-36, KCI 25 % (P7), kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit + pupuk Urea, SP-36, KCI 50 % (Ps), kompos
mucuna + pupuk Urea, SP-36, KCI 25 % (Py), kompos mucuna + pupuk Urea, SP-
36, KCl 50 % (P10). Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran pupuk organik
dan anorganik memberikan pengaruh lebih baik jika dibandingkan dengan
pemberian pupuk anorganik atau pupuk organik sgja. Pemberian kompos mucuna
+ Urea, SP-36, KCI 50 % memberikan hasil terbaik pada peubah jumlah anakan,
jumlah anakan produktif, jumlah gabah bernas, bobot gabah kering panen per petak
yang nilai masing-masing adalah 22,67, 21,71, 208,33, 128 g dan bobot gabah
bernas per ha sebesar 2,12 ton.

Kata kunci : Pupuk anorganik, Pupuk organik, Padi beras merah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi beras merah merupakan salah satu jenis padi di Indonesia yang
mengandung gizi yang tinggi. Beras merah di samping sebagai sumber utama
karbohidrat, juga mengandung protein, beta karoten, antioksidan, dan zat besi
dengan kandungan protein 7,3%, besi 4,2%, dan vitamin B1 0,34%. Selain itu
dengan mengkonsumsi beras merah dapat mencegah penyakit seperti kanker,
kolesterol dan jantung koroner. Beras merah juga sangat baik untuk mencegah
penyakit diabetes. Ekstrak larutan beras merah dapat menunjang kemampuan
tubuh dalam mengatur kadar kolesterol darah (Indrasari, 2006).

Padi beras merah umumnya kurang populer sebaga makanan pokok
masyarakat karena memiliki harga yang maha dan petani juga jarang menanam
padi beras merah. Pertanian mash mengalami kendala dalam memperbaiki
pertumbuhan dan produks padi baik dari segi unsur hara dalam tanah dan
peningkatan hasil padi. Salah satu cara memperbaiki pertumbuhan dan produksi
padi adalah dengan penggunaan pupukorganik dan anorganik yang tepat. Sejalan
dengan perkembangan dan kemguan teknologi pemupukan serta terjadinya
perubahan status hara di dalam tanah maka rekomendasi pemupukan yang telah
ada perlu diteliti lagi dan disempurnakan (Putra, 2012).

Pemupukan dengan mengunakan pupuk anorganik merupakan jalan
termudah dan tercepat dalam menangani masalah kekurangan hara, karena mudah
terural dan langsung dapat diserap tanaman, sehingga pertumbuhan menjadi lebih
subur. Hal ini membuat petani ketergantungan terhadap pupuk anorganik sangat
besar. Namun demikian Hairiah et al. (2000) menyatakan bahwa pupuk anorganik
mempunyai beberapa kelemahan, yaitu harganya mahal, tidak dapat memperbaiki
masalah kerusakan stuktur tanah dan biologi tanah, serta pemupukan yang tidak
tepat dan berlebihan menyebabkan pencemaran lingkungan. Disamping itu juga
pemakaian pupuk anorganik harus diimbangi dengan pemberian pupuk organik

untuk menggurangi dampak dari penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan.
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Pupuk organikadalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa organisme hidup
baik sisa tanaman maupun sisa hewan. Kandungan yang dimiliki bahan organik
berupa N (Nitrogen) tinggi dan C (Karbon) tinggi, contohnya pupuk kotoran
hewan, kompos daun legume (gamal, lamtoro, kacang-kacangan) atau limbah
rumah tangga. Pupuk organik mengandung unsur-unsur hara baik makro maupun
mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Pemberian pupuk organik selain dapat
meningkatkan kesuburan tanah juga dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan
seperti Urea, TSP dan KCl yang harganya relatif mahal dan terkadang sulit
didapatkan (Handayani et al., 2011).

Hasil pendlitian Rochman dan Sugianta (2010) menyatakan bahwa
campuran pupuk organik dan anorganik pada tanaman padi dengan
mencampurkan penggunaan pupuk organik 10 ton ha ~*dan pupuk anorganik (200
kg Urea ha' + 100 kg SP-36 ha® + 100 kg KCl hal) mampu meningkatkan
Pertumbuhan dan hasil tanaman padi jika dibandingka hanya menggunakan pupuk
anorganik. Selanjutnya hasil penelitian Fitriana (2013) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk N, P dan K 50% dengan campuran perlakuan kacang
tunggaksudah dapat meningkatkan hasil jagung sebesar 4,67 ton hal. Menurut
Rachman et al. (2006) sisa panen tanaman kacang panjang mengandung N lebih
tinggi yaitu 65 kg ha' dibanding kacang-kacangan lainnya seperti kacang hijau
memiliki kandungan N (35 kg hal) dan kacang tunggak memiliki kandungan N
(25 kg ha') sehingga limbah kacang panjang dapat dijadikan pupuk hijau untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan
mencampurkan pupuk organik yang berupa kompos tanaman leguminosa, kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (Improbio), pupuk kotoran sapi dan pupuk
anorganik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi beras merah.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk

organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi beras merah.
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1.3. Hipotesis
Pemberian kompos kacang panjang 10ton ha-* di tambah pupuk Urea, Sp-
36 dan KCI 50% mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi beras merah.

Universitas Sriwijaya
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